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Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam di SMK Semesta Bumiayu
Kabupaten Brebes

Muhammad Ali Al Azif
NIM. 102331132

ABSTRAK

Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan eksistensi
seseorang untuk berkembang di masyarakat. Demikian pula pendidikan Islam,
yang mana di kalangan umat islam sendiri, pendidikan islam berperan sebagai
pelestari, pengalih, penanaman (internalisasi) dan transformasi nilai-nilai islam
tersebut kepada pribadi generasi penerusnya, sehingga nilai-nilai cultural-religius
yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari
waktu ke waktu. Upaya internalisasi dan perwujudan nilai-nilai pendidikan agama
islam yang didalamnya mengandung pendidikan nilai agama sangat berpengaruh
bagi perkembangan anak, pendidikan agama harus dilakukan secara intensif
dalam segala aspek, baik di keluarga, sekolah, masyarakat dan lain-lain agar tidak
menjadi perilaku menyimpang pada anak remaja.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif dengan menggambarkan permasalahan yang ada sesuai dengan
data yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggambarkan
mengenai proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMK Semesta
Bumiayu Kabupaten Brebes. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data (data reduction), model atau penyajian data (data display), dan
kesimpulan (conclution).

Nilai-ilai pendidikan Islam yang diterapkan SMK Semesta Bumiayu
Kabupaten brebes adalah sebagai berikut, Nilai tauhid/Agidah (keimanan), Nilai
Ibadah (Ubudiyah), Nilai Akhlak/moral, Nilai Kemasyarakatan/ Sosial, Nilai
Kedisiplinan (Nizamiyah). Sementara itu, proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh SMK Semesta Bumiayu Kabupaten
Brebes menggunakan berbagai macam kegiatan keagamaan, diantaranya kegiatan
keagamaan yang sudah diterapakan oleh SMK Semesta Bumiayu Kabupaten
Brebes adalah :shalat dhuha berjamaah, kajian kitab kuning, bathsul masail, sholat
dhuhur dan jum’at berjamaah, memakai busana yang islami, membaca al-qur’an
bil tajwid., jum’at bersedekah, mengadakan peringatan hari besar islam,
bimbingan rohis (rohani islam), ppai (pemantapan pemahaman agidah islamiyah),
ppm (praktik pengamalan masyarakat), berangkat pagi.

Kata kunci: Nilai, Pendidikan Islam, SMK Semesta Bumiayu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan adalah usaha atau proses perubahan dan perkembangan
manusia menuju arah yang lebih baik dan sempurna. Adanya ungkapan
bahwa pendidkan merupakan proses perbaikan dan upaya untuk menuju
kesempurnaan, hal ini mengandung arti bahwa pendidikan bersifat dinamis
karena jika kebaikan dan kesempurnaan tersebut bersifat statis maka ia
akan kehilangan nilai kebaikannya?. Sedangkan pendidikan menurut Syech
Muhammad Naquib al-Attas diistilahakan dengan fa’dib yang
mengandung arti ilmu pengetahuan, pengajaran dan pengasuhan yang
mencangkup beberapa aspek yang mencangkup beberapa aspek yang
saling berkait seperti ilmu, keadilan, kebijakan, amal, kebenaran, nalar,
jiwa, hati, pikiran, derajat dan adab.?

Undang-undang republik indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki ketuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

2 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, dan
Masyarakat, (Yoyakarta; LKiS,2009), him. 18.

% Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
2008), him 16



Sedang secara lebih terperinci pendidkan nasional dijelaskan pada
pasal 3 UUSPN No. 20/2003 berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab®.

Pada dasarnya pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan
peserta didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya,
mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri
serta memberikan konstribusi yang bermakna dalam mengembangkan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya.

Adapun rumusan tujuan dalam pendidikan nasional yang
menjadikan pencapaian dalam bidang iman dan takwa sebagai prioritas
disebabkan karena bangsa indonesia dibangun berdasarkan sendi-sendi
agama. Meskipun para pemimpin Indonesia modern tidak menyatakan
Indonesia sebagai “ Negara Agamis,” namun mereka juga tidak mau
mengikuti pola ideologi Negara-negara barat yang bersifat liberal dan
sekular. Mereka menyadari sepenuhnya bahwa pendidikan yang telah

terbukti mampu mengembangkan sumber daya manusia serta memiliki

him. 26

* Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta; Obor Indonesia, 2006),



kemampuan mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan sehingga kehidupan
manusia semakin beradab merupakan karunia Allah SWT®.

Bertolak dari tujuan dari tujuan pendidikan nasional diatas, dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan merupakan tujuan akhir yang harus
diterjemahkan lebih konkret melalui sebuah proses pendidikan. Keinginan
luhur bangsa indonesia itu lahir dari tatanan nilai yang dianut dan
terakumulasi dari dalam kesadaran dirinya sebagai bangsa dan kesadaran
terhadap dunia di sekitarnya.

Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan
eksistensi seseorang untuk berkembang di masyarakat, karena pendidikan
dapat diartikan pula sebagai upaya mentransformasikan dan melestarikan
nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kepada generasi
penerus. Demikian pula pendidikan Islam, yang mana di kalangan umat
islam sendiri, pendidikan islam berperan sebagai pelestari, pengalih,
penanaman (internalisasi)dan transformasi nilai-nilai islam tersebut kepada
pribadi generasi penerusnya, sehingga nilai-nilai cultural-religius yang
dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat
dari waktu ke waktu®.

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari cita-cita dan fungsi
pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membangun

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

> Sahlan Asmaun, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi) (UIN-Maliki Press, 2009), him.2.

® M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner)(Jakarta; Bumi Aksara, 1991), him. 11



mencerdaskan kehidupan bangsa. bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab’. Pendidikan
sangat diperlukan dan untuk menempuh pendidikan yang baik dan sukses
maka diperlukan juga ilmu-ilmu pendidikan, ada beberapa alasan mengapa
ilmu pendidikan sangat diperlukan, antara lain :

1. Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia melaui proses
yang panjang, dengan hasil (resultant) yang tidak dapat diketahui
dengan segera.

2. Pendidikan islam yang bersumber dari nilai-nilai ajaran islam harus
bisa menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai
tersebut.

3. Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan Oleh Allah dengan
tujuan untuk menyejahterakan dan membahagiakan hidup dan
kehidupan umat manusia di dunia dan akhirat.

4. Ruang lingkup Kkependidikan islam mencangkup segala bidang
kehidupan manusia di dunia, oleh karenanya pembentukan sikap dan
nilai-nilai amaliyah islamiyah dalam pribadi manusia baru dapat
efektif bilamana dilakukan melalui proses kependidikan yang berjalan

di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kependidikan.

him. 42

" Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta; Obor Indonesia, 20086),



5. Teori-teori, hipotesis dan asumsi kependidikan yang bersumberkan
ajaran islam sampai kini masih belum tersusun secara ilmiah
meskipun bahan bakunya telah tersedia, baik dalam kitab suci

alqur’an, hadits maupun kaul ulama®.

Salah satu untuk tercapainya cita-cita dan fungsi pendidikan
nasional maka dibutuh pendidikan nilai. Pendidikan nilai adalah upaya
untuk membantu peserta didik mengenal, memahami pentingnya dan
menginternalisai nilai-nilai yang pantas dan semestinya dijadikan panduan
bagi sikap dan perilaku manusia baik secara perorangan maupun secara
kelompok dalam suatu masyarakat®. Proses transformasi dan internalisasi
nilai-nilai islam dalam pendidikan islam sebagai suatu sistem nilai,
menjadi pegangan hidup bagi setiap peserta didik. Selanjutnya menjadi

rujukan dan menjadi kepribadian dalm menjalani kehidupan sehari-hari.

Upaya internalisasi dan perwujudan nilai-nilai pendidikan agama
islam yang didalamnya mengandung pendidikan nilai agama sangat
berpengaruh bagi perkembangan anak, pendidikan agama harus dilakukan
secara intensif dalam segala aspek, baik di keluarga, sekolah, masyarakat
dan lain-lain agar tidak menjadi perilaku menyimpang pada anak remaja.
Hat itu perlu dilakukan mengingat banyak ahli didik, orang tua dan

masyarakat mengeluh berkenaan dengan perilaku remaja yang sukar

® Ujang Imamul Muttagin, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Di TK
Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto Tahun Pelajaran 2013/2014, (Purwokerto, Skripsi
STAIN Purwokerto), him.4

° M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 146



dikendalikan apabila tidak ditangani secara serius, maka akan berakibat

fatal bagi generasi penerus saat ini dan yang akan datang.

Menurut Nurul Zuriah, nilai pendidikan agama islam yang harus di
tanamkan pada jenjang menengah atas adalah nilai religiusitas, sosialitas,
gender, keadilan demokrasi, kejujuran, kemandirian, daya juang, tanggung

jawab dan penghargaan terhadap lingkungan alam.®

Sejauh ini penanaman nilai-nilai keagamaan disekolah masih
menitik beratkan kepada domain kognitif yang cenderung menampilkan
agama sebagai rumusan indoktrinasif-normatif. Hal ini terbukti bahwa
pembelajaran hanya berfokus pada penyampaian materi semata atau
pengetahuan (transfer of knowledge) penyampaian ketrampilan (transfer
of skills) tanpa disertai dengan keteladanan dan pembiasaan moral dan
etika (transfer of value). Padahal upaya penanaman nilai keagamaan tidak
sekedar menyangkut dimensi kepercayaan tetapi lebih dari itu yaitu

pembudayaan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.**

Pendidikan agama harus dilakukan secara intensif dalam segala
aspek, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar tidak
menimbulkan perilaku menyimpang dikalangan anak remaja. Hal tersebut
perlu dilakukan mengingat banyak pendidik, orang tua dan masyarakat

mengeluh Dberkenaan dengan ulah perilaku remaja yang sukar

1% Nurul Zuhriyah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan
Menggagas Platfom Budi Pekerti Secara Konstektual Dan Futuristik (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him.56

1A, Qodri Azizy, Pendidikan Agama Islam Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik
Anak Sukses Masa Depan, Pandai dan Bermanfaat) (Semarang; Aneka IImu, 2003), him. 19



dikendalikan. Apabila tidak ditangani secara serius, maka akan berakibat

fatal bagi generasi penerus saat ini dan yang akan datang.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bersifat
formal, di mana dalam tempat tersebut diadakan kegiatan pendidikan
secara teratur, sistematis, mempunyai tanggung jawab perpanjangan dalam
kurun waktu tertentu. Mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi (perguruan tinggi), yang dilaksanakan berdasarkan aturan resmi

yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Sekolah Menengah Kejuruan atau yang disingkat SMK, pada
umumnya menganut sistem pembelajaran yang lebih menekanankan
kepada kehalian praktis, semisal keahlian dalam bidang mesin, menjahit,
tata boga, komputer, dan lainnya. Di lain sisi, pembelajaran nilai
pendidikan agama Islam, seolah terpinggirkan dan kalaupun ada, alokasi
waktu yang tersedia sangatlah terbatas. Hal ini tentunya berimbas kepada
pemahaman siswa yang tidak memaknai nilai-nilai agama sebagai suatu
yang penting dan mendasar dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
tidak heran kalau banyak terjadi tawuran antar siswa yang menyebabkan

banyak korban, bahkan ada yang sampai meninggal dunia.

SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes merupakan salah satu
lembaga pendidikan kejuruan yang bersifat formal di bawah naungan
Departemen Pendidikan Nasional. Di sekolah inilah penulis melihat hal

menarik yang jarang dilakukan oleh sekolah menengah kejuruan pada



umumnya, yakni proses penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam
yang dilakukan sehari-hari dan dilaksanakan secara rutin, terarah, dan

sistematis.

Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa proses pembelajaran
Islam yang dilakukan di SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes.
Kegiatan tersebut meliputi Shalat dhuha berjama’ah, siraman rohani setiap
pagi (ngaji pagi) yaitu pembahasan kitab kuning sebelum proses Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) dimulai, belajar alqur’an baik cara membaca
maupun hukum bacaannya yang diampu langsung oleh para Hafidz.
Pembelajaran al-qur’an sebagai mata pelajaran dalam satu minggu masing-
masing kelas mendapat jatah 2x pertemuan, mengadakan Peringatan Hari
Besar Islam (PHBI), dan Pengelolaan dan pembagian zakat fitrah serta

Penyembelihan hewan kurban yang rutin setiap tahun.

Menurut M. Nur Sidig bahwa dari kegiatan itu semua dapat diambil
manfaat bagi para siswa untuk bekal mereka hidup bermasyarakat kelak,
shalat dhuha berjamaah mengajarkan agar siswa terbiasa untuk melakukan
ibadah shalat sunah dan juga melatih kedisiplinan mereka, siraman rohani
setiap pagi (pembahasan kitab kuning) dilakukan agar para siswa bisa
memahami lebih dalam tentang agama islam dan dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari mereka, pembelajaran al-qur’an baik cara
membaca maupun hukum bacaannya oleh para hafidz guna melatih siswa
agar fasih dalam bacaan alqur’an, mengadakan peringatan hari besar islam

sebagai ajang memeriahkan hari-hari bersejarah dalam islam, pengelolaan



dan pembagian zakat fitrah sebagai sarana siswa untuk mengaplikasikan
bentuk kepedulian sesama umat islam karena pada dasarnya umat islam
adalah saudara. Dari itu semua beliau mempertegas bahwa nilai-nilai
pendidikan agama islam sangat penting diterapkan di dalam kehidupan
sekolah, agar siswa menjadi generasi muda bangsa yang bermoral dan

agamis.*

Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan upaya yang dilakukan
pihak sekolah untuk mendidik peserta didiknya agar berbeda dengan siswa
SMK manapun, yang mana diketahui bahwa kebanyakan SMK di
Bumiayu atau daerah lainnya belum atau mungkin tidak menerapkan hal
seperti itu. Selain itu, juga sebagai upaya agar kelak para alumnus minimal
bisa mengamalkan ilmu agama mereka untuk diri mereka sendiri di

samping keahlian praktis dan teknis yang selama ini diajarkan.

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul  Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan

Islam Di SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes”.

. Definisi Oprasional

Untuk memberikan gambaran yang lebih operasional tentang
berbagai konsep serta untuk menghindari kesalahan atau pengertian
mengenai judul diatas, maka penulis perlu memberikan beberapa

penegasan atau pembatasan terhadap beberapa konsep tersebut, yaitu:

12 Wawancara dengan Kepala sekolah SMK Semesta Bumiayu di kantornya



1. Internalisasi

Internalisasi berasal dari kata internal yang berarti menyangkut
bagian dalam. Secara etimologi, internalisasi menunjukan suatu proses.
Dalam kaidah bahasa indonesia akhiran isasi mempunyai definisi proses.
Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, internalisasi diartikan sebagai
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai-nilai, sehingga
merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai
yang diwujudkan dalam sikap atau perilaku®®.

Menurut Noeng Muhadjir, internalisai dimaknai sebagai suatu
proses interaksi yang memberi pengaruh pada penerimaan atau penolakan
nilai-nilai dan lebih memberi pengaruh pada kepribadian dimana fungsi
evaluatif menjadi lebih dominan™.

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Menurut Rekoach dan Bank yang dikutip dalam bukunya Asmaun
Sahlan bahwasanya nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada
pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana seorang bertindak atau
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas
atau tidak pantas™. Sedangkan menurut Louis Katsoff, yang dikutip

dalam bukunya abdul latif menyatakan bahwa nilai tidak dapat

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta:
Balai Pustaka,2007), him. 439.

% Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan
(Jakarta: Rake Sarasin), him. 103.

1> Sahlan Asmaun, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan
PAI dari Teori ke Aksi) (UIN-Maliki Press, 2009), him.66.
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didefinisikan bukan berarti nilai tidak bisa dipahami. Dalam bahasa yang
sederhana nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat
didefinisikan, tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung®®.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan

terencana untuk menyipkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan.*’

Menurut Azizy Pendidikan Agama Islama dalah proses transfer
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi
muda agar mampu hidup yang mencakup pendidikan pengetahuan tentang
materi ajaran Islam dan pendidikan agar siswa berperilaku sesuai dengana
nilai-nilai ajaran Islam.*

Dari kedua pengertian di atas yaitu pengertian nilai dan pendidikan

Islam dapat diambil definisi bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam
adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi
ajaran-ajaran guna memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta
sumberdaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia

seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma atau ajaran Islam.

him. 69.

16 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Masyarakat (Bandung: Refika Aditama, 2009),

Y"Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi konsep, Karakteristik dan

Metodolqgi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 12.

Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi konsep, Karakteristik dan

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 13.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis merumuskan permasalahan : “Bagaimana Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Islam Di SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui proses internalisasi nilai pendidikan Islam di SMK
Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes.
b. Sebagai prasyarat ilmiah dalam memperoleh gelar sarjana strata
satu di IAIN Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
e Memperluas pengetahuan tentang teori-teori khususnya
yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam.
e Memperkaya khasanah dunia pustaka khususnya dalam
bidang pendidikan agama islam.
e Menjadi acuan teoritis bagi penelitian yang sejenis.
b. Secara praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes

kaitannya dengan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
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islam, sehingga dalam penerapannya dapat ter;aksana dengan
maksimal.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkap teori yang
relevan dengan masalah penelitian. Telaah pustaka juga merupakan

kerangka teoritis mengenai permasalahan yang akan dibahas.

Dalam buku metodologi penelitian pendidikan, tinjauan pustaka
pada dasarnya diguanakan untuk memperoleh suatu informasi tentang
teori-teori, konsep-konsep, generalisasi-generalisasiyang dapat dijadikan
landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan, agar mempunyai
dasar yang kokoh, bukan sekedar caba-coba ( trial and error). Pada
umumnya, lebih dari lima puluh persen kegiatan dalam seluruh proses
penelitian itu adalah membaca. Karena itu sumber bacaan merupakan

kegiatan penunjang penelitian yang esensial®.

Penelitian tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam
bukanlah penelitian yang pertama, akan tetapi pernah dilakukan oleh
Ramlan Setiawan, yang mana dalam skripsinya yang judul “Internalisasi
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Dayeuhluhur
Cilacap” dan yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Ujang Imamul
Muttagin dalam skripsinya yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Agama

Islam Pada Anak Di TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto

19's. Margono, metodologi penelitian pendidikan, (jakarta: rineka cipta, 2000) him. 78.
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Tahun Pelajaran 2013/2014” dalam kedua skripsi tersebut sama-sama
mebahas tentang nilai-nilai pendidikan agama islam yang meliputi nilai
agidah atau keimanan, nilai ibadah, nilai moral,dan nilai sosial. Sedang
perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan di SMK Semesta
Bumiayu  dengan  penelitian  diatas adalah  adanya nilai
nizamiyah/kedisiplinan yang mana dalam penelitian sebelumnya tidak

dibahas.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami dan mencerna masalah-masalah
yang akan dibahas, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan halaman daftar lampiran.

Bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang
disajikan dalam bentuk bab yang terdiri dari bab | sampai bab V.

Bab I: Memuat latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta
sistematika pembahasan.

Bab Il: Berisi tentang landasan objektif. Pada bab ini akan
dipaparkan tentang kerangka teoritik yang akan menjadi basic internalisasi
terhadap nilai pendidikan islam, oleh karena itu bab ini berisi tentang

pengertian internalisasi, tahap-tahap dalam internalisasi nilai, pengertian

14



nilai pendidikan islam,sumber nilai pendidikan islam, macam-macam nilai
pendidikan agama islam, strategi internalisasi nilai pendidikan islam.

Bab Ill: Berisi tentang metode penelitian, pada bab ini disajikan
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,dan teknik analisis
data.

Bab IV: Berisi tentang paparan peneliti terhadap internalisasi nilai
pendidikan islam di SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes. Pada bab
ini akan disajikan secara rinci dan sistematis mengenai pokok-pokok
masalah yang ada serta menganalisis terhadap permasalahan yang ada,
mulai dari penyajian data, analisis data, serta faktor pendudkung dan
penghambat.

Bab V: Penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam di SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Nilai-nilai pendidikan Islam yang diterapkan di SMK Semesta Bumiayu
Kabupaten brebes adalah: Pertama, nilai tauhid yang meliputi kegiatan
kegiatan tadarus alqur’an yang satu minggunya 3 jam pelajaran, kajian kitab
kuning(agidatul awwam) PPAI (Pemantapan Pemahaman Agidah Islamiyah),
mengadakan Peringatan Hari Besar Islam. Kedua, nilai ibadah yang meliputi
kegiatan shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur dan jum’at berjamaah, bathsul
masail, bimbingan rohani Islam. Ketiga, nilai akhlak/moral meliputi berbusana
muslim yang baik, putus masal, dan juma’at bersodaqoh. Keempat, nilai
kemasyarakatan/sosial yang meliputi kegiatan um’at bersodakoh, PPM (praktik
pengamalan masyarakat) dalam PPM ini terdapat sekali aktifitas social
diantaranya ada baksos, memberi bantuan pada warga yang membutuhkan dan
lain-lain. Kelima, nilai kedisiplinan yang meliputi kegiatan berangkat pagi (jam
06.00 harus sudah disekolah) dan putus massal.

Sementara itu, proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang
dilakukan oleh SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes menggunakan
berbagai macam kegiatan keagamaan, diantaranya kegiatan keagamaan yang

sudah diterapakan oleh SMK Semesta Bumiayu Kabupaten Brebes adalah
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:Shalat dhuha berjamaah, Kajian Kitab Kuning, Bathsul masail, Sholat dhuhur

dan jum’at berjamaah, Memakai busana yang Islami, Membaca al-qur’an bil

tajwid., Jum’at bersedekah, Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam,

Bimbingan Rohis (Rohani Islam), PPAI (Pemantapan Pemahaman Agidah

Islamiyah), PPM (Praktik Pengamalan Masyarakat), Berangkat Pagi, Putus

massal.

Sedangkan dalam proses internalisasi Nilai-nilai Pendidkan Islam dui

SMK Semesta Bumiayu kabupaten Brebes terdapat strategi yang digunakan

antara lain: Pendidikan dengan menitikberatkan kepada keteladanan,

Pendidikan melalui pengawasan, Pendidikan melaui nasihat, Pendidikan

melalui hukuman, Pendidikan melalui pembiasaan.

. Saran-saran

1. Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan islam di SMK Semesta
Bumiayu Kabupaten brebes, sudah berjalan dengan baik apalagi dengan
keunikan adanya pembhasan kitab kuning yang berbeda-beda setia kelasnya
dan juga pelajaran al-qur'an yang diampu langsung oleh para hafidz al-
qur’an, hendaknya para siswa ini diajarkan untuk bisa menghafal paling
tidak juz amma, karena secara sumber daya gurunya disini banyak yang
hafidz al-qur’an.

2. Hendaknya orang tua dihimbau untuk selalu mengawasi dan mengontrol
pergaulan putra-putrinya saat bermain di luar rumah.

3. Orang tua hendaknya memberikan contoh dan pembiasaan yang baik untuk

anaknya dirumah dan luar rumah, agar guru dan orang tua bisa bersinergi
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dalam pembentukan karakter anak yang nantinya siswa akan menjadi
muslim/muslimah.
C. Kata Penutup
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan
kesempatan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah membantu dalam pembuatan skripsi ini. Penulis sangat menyadari bahwa
penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari sempurna hal ini
dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis semata. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.
Sebagai akhir dari penulisan ini, penulis mengucapkan permohonan
maaf apabila di dalam skripsi ini masih dijumpai kesalahan maupun kekeliruan
dalam pengetikan kata-kata maupun kalimat yang kurang sesuai. Semoga
tulisan ini bermanfaat bagi khasanah ilmu pengetahuan Islam pada umumnya
dan internalisasi nilai-nilai agama Islam terutama dalam pelaksanaanya pada
anak usia prasekolah, sehingga nantinya dapat terbentuk generasi insan yang
berakhlakul karimah. Dan semoga Allah SWT memberikan petunjuk bagi kita

semua. Amin.
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